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DES Periode I Tahun 2016

 Ditetapkan sesuai Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor Kep-22/D.04/2016 tanggal 20 Mei 2016 
tentang Daftar Efek Syariah.

 Mulai berlaku efektif tanggal 1 Juni 2016.

 Terdiri dari 321 saham Emiten dan Perusahaan Publik.

 Daftar Efek Syariah merupakan panduan investasi bagi pihak
pengguna Daftar Efek Syariah, al:

 manajer investasi pengelola reksa dana syariah,

 asuransi syariah

 investor syariah

 penyedia indeks syariah: PT Bursa Efek Indonesia yang
menerbitkan Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI).

2



3

Daftar Efek Syariah (DES) Periode I Tahun 2016

15 
Emiten/Perusahaan 
Publik tidak Aktif

*) termasuk 8 IPO Desember 2015 – Mei 2016

Jumlah
Emiten & PP

604*

1 Emiten 
Blm menjawab kuesioner

(PT Graha Layar Prima Tbk)

585 Entitas non Syariah 
Yang harus Ditelaah 

berdasarkan Peraturan II.K.1

589 
Emiten/Perusahaan Publik Aktif

3 Entitas Syariah 
1. PT Bank Panin Syariah Tbk.
2. PT Sofyan Hotel Tbk.
3. PT Bank Muamalat Tbk.

1 Emiten Tidak Wajib 
Menyampaikan LK

(PT Bank Ganesha Tbk)

42
Laporan Keuangan

Belum diterima

224 E/PP 
Tdk Memenuhi Kriteria

543
Laporan Keuangan

diterima

318 E/PP 

memenuhi
kriteria DES

3 
E/PP syariah

225 Emiten dan
Perusahaan Publik

Tidak Memenuhi Kriteria DES

321
Emiten dan

Perusahaan Publik
Masuk DES



No. Sektor Industri
Jumlah
Saham

persentase

Listing Company:

1 Pertanian 11 3,43%

2 Pertambangan 24 7,48%

3 Industri Dasar dan Kimia 47 14,64%

4 Aneka Industri 26 8,10%

5 Industri Barang Konsumsi 31 9,66%

6 Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan 56 17,45%

7 Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 30 9,35%

8 Keuangan 1 0,31%

9 Perdagangan, Jasa, dan Investasi 81 25,23%

Jumlah 307 95,64%

1 Perusahaan Publik 4 1,25%

2 Emiten Tidak Listing 10 3,12%

Total 321 100%
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Komposisi Saham DES Periode I Tahun 2016



(Data Berdasarkan SK DES Periode I Tahun 2016)
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Saham Syariah per Sektor Industri
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Emiten yang Sahamnya Masuk DES 
Periode I Tahun 2016

DES Periode I Tahun 2016 terdiri dari 321 saham Emiten dan
Perusahaan Publik, dengan rincian sebagai berikut:

a. 3 Emiten dan Perusahaan Publik yang menyatakan bahwa kegiatan usaha
serta cara pengelolaan usahanya dilakukan berdasarkan prinsip syariah
(entitas syariah) yaitu:

1) PT Bank Panin SyariahTbk.
2) PT Bank Muamalat Tbk.
3) PT Sofyan Hotel Tbk.

b. 318 Emiten dan Perusahaan Publik yang memenuhi kriteria berdasarkan 
screening saham syariah.



No. Nama Emiten No. Nama Emiten

1 PT Pudjiadi Prestige  Ltd Tbk 10 PT Kino Indonesia Tbk.

2
PT Sarana Meditama 
Metropolitan Tbk

11 PT Trans Power Marine Tbk

3 PT Mitra Pemuda Tbk. 12
PT Alumindo Light Metal Industry 
Tbk

4 PT Krakatau Steel Tbk 13 PT Inti Bangun Sejahtera Tbk

5
PT Centris Multipersada 
Pratama Tbk

14
PT Budi Starch and Sweetener Tbk

6
PT Truba Alam Manunggal
Engineering Tbk

15 PT Sigmagold Inti Perkasa Tbk 

7 PT Nipress Tbk 16 PT Dua Putra Utama Makmur Tbk.

8 PT Berlina Tbk 17 PT Anabatic Technologies Tbk

9
PT Indal Aluminium Industry 
Tbk

18 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk7

Emiten yang Sahamnya Baru Masuk DES 
Periode I Tahun 2016

26 Emiten yang sahamnya masuk DES Periode I Tahun 2016, namun tidak masuk 
dalam DES Periode II Tahun 2015, yaitu:



No. Nama Emiten

19 PT Tembaga Mulia Semanan Tbk

20 PT Indonesia Pondasi Raya Tbk.

21 PT J Resources Asia Pasifik 

22 PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk

23 PT Surya Citra Media Tbk

24 PT Ateliers Mecaniques D' Indonesie Tbk. 

25 PT Intermedia Capital Tbk

26 PT XL Axiata Tbk
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Emiten yang Sahamnya Baru Masuk DES 
Periode I Tahun 2016 (lanjutan)



No. Nama Emiten No. Nama Emiten

1 PT Mahaka Media Tbk 11 PT Fajar Surya Wisesa Tbk

2
PT Pelayaran Nasional Bina Buana 
Raya Tbk

12 PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk

3
PT Sinar Mas Agro Resources and 
Technology  Tbk

13 PT Singleterra Tbk

4 PT Tirta Mahakam Resources Tbk 14 PT Bintang Mitra Semestaraya Tbk

5 PT Gloden Eagle Energy Tbk

6 PT Smartfren Telecom Tbk

7 PT Gajah Tunggal Tbk

8 PT Perdana Karya Perkasa Tbk.

9 PT Mega Manunggal Property Tbk.

10 PT Media Nusantara Citra Tbk

9

Emiten yang Sahamnya Tidak Termasuk DES
Periode I Tahun 2016

14 Emiten yang sahamnya masuk DES Periode II Tahun 2015, namun tidak masuk 
DES pada periode ini, yaitu :
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Perkembangan Saham Syariah

(Data Berdasarkan SK DES Periode IITahun 2016)
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Program Strategis Pasar Modal Syariah
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RPOJK tentang Dana Investasi Real Estate Syariah

 Belum adanya peraturan terkait DIRE Syariah.

 Perlunya pengembangan kerangka hukum yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan produk pasar modal syariah

 DIRE syariah perlu dikembangkan karena merupakan produk investasi yang berkaitan
langsung dengan sektor riil

 adanya minat MI untuk menerbitkan DIRE Syariah

Latar Belakang

 Kepastian hukum

 Pemenuhan Prinsip-Prinsip Syariah di Pasar Modal

 Pengaturan DIRE Syariah di negara lain

Urgensi Pengaturan DIRE Syariah

Program Strategis Pasar Modal Syariah 



14

RPOJK tentang Dana Investasi Real Estate Syariah (lanjutan)

Program Strategis Pasar Modal Syariah 

Pokok-Pokok Pengaturan

a. Pengertian:

Dana Investasi Real Estat Syariah yang selanjutnya disebut DIRE Syariah adalah wadah yang
dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan
pada aset Real Estat, Aset yang berkaitan dengan Real Estat dan/atau kas dan setara kas yang
sesuai dengan Prinsip-prinsip syariah di pasar modal.

b. Penerbitan DIRE Syariah:

Setiap Pihak yang melakukan penerbitan Unit Penyertaan DIRE Syariah wajib mematuhi ketentuan
Prinsip Syariah di Pasar Modal. DIRE Syariah memenuhi Prinsip Syariah di Pasar Modal apabila
akad, cara pengelolaan, dan aset Real Estat, Aset Yang Berkaitan Dengan Real Estat, dan/atau kas
dan setara kas tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah di Pasar Modal. Aset Real Estat wajib
telah menghasilkan pendapatan.

c. Dewan Pengawas Syariah:

1) Manajer Investasi yang mengelola DIRE Syariah wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah yang
ditunjuk oleh Direksi.

2) Dewan Pengawas Syariah wajib menyusun laporan hasil pengawasan tahunan atas
pemenuhan kepatuhan terhadap Prinsip Syariah di Pasar Modal atas DIRE Syariah yang
diawasi.
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RPOJK tentang Dana Investasi Real Estate Syariah (lanjutan)

Program Strategis Pasar Modal Syariah 

Saat ini sedang dalam proses harmonisasi di internal  OJK

Pokok-Pokok Pengaturan

d. Batasan Pendapatan & Mekanisme Cleansing:

DIRE Syariah dilarang memiliki:

1) pendapatan yang berasal dari kegiatan usaha yang bertentangan dengan Prinsip Syariah di

Pasar Modal lebih dari 10% dari total pendapatan DIRE Syariah; dan/atau

2) luas area yang digunakan untuk kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah

lebih dari 10% dari luas area aset dasar Real Estat yang digunakan.

e. Pengelolaan, Pembiayaan, & Penggunaan Jasa Layanan Keuangan:

1) Manajer Investasi wajib memastikan bahwa pengelolaan kekayaan DIRE Syariah dan
pembiayaan yang diperoleh DIRE Syariah tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah di
Pasar Modal.

2) Dalam hal DIRE Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menggunakan jasa layanan
keuangan, DIRE Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif wajib menggunakan jasa layanan
keuangan yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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Pengembangan Produk Reksa Dana Syariah Berbasis Sukuk (RDSBS)

Program Strategis Pasar Modal Syariah 

 Landasan Hukum:

POJK No. 19/POJK.04/2016 tentang Penerbitan Dan Persyaratan Reksa Dana
Syariah.

 Defenisi:

Reksa Dana Syariah Berbasis Sukuk adalah Reksa Dana Syariah yang melakukan
investasi pada satu atau lebih Sukuk dengan komposisi min 85% dari NAB Reksa
Dana Syariah diinvestasikan pada Sukuk yang ditawarkan di Indonesia melalui
Penawaran Umum, SBSN, dan/atau surat berharga komersial syariah yang jatuh
temponya 1 tahun atau lebih dan masuk kategori investment grade serta
dimasukkan dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian oleh penerbit surat berharga komersial syariah.

 Underlying Asset Reksa Dana Syariah Berbasis Sukuk dapat berupa Sukuk
Korporasi dan Sukuk Negara (SBSN)

 Saat ini OJK sedang melakukan koordinasi dengan DJPPR Kemenkeu dan asosiasi
industri (APRDI) agar Reksa Dana Syariah Berbasis Sukuk dapat membeli Sukuk
Negara di Pasar Perdana atau melalui private placement.



Wassalamu ’alaikum Wr. Wb.

TERIMA KASIH

DES Periode I tahun 2016 dapat diakses melalui:

http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/daftar-efek-syariah/Pages/Keputusan-Dewan-Komisioner-OJK-

Nomor-KEP-22-D.04-2016.aspx



Data Pasar Modal Syariah
update 20 Mei 2016

Efek Jumlah % Jumlah

Efek Syariah

dari Total

Nilai % Nilai Efek

Syariah dari

Total

Efek

Syariah

Total Efek

Syariah

Total

Saham1

336 584 57,53%
2.749,58 T
(153,29)

5.001,80 T
(4.711.88)

54,97%

Sukuk2 45 414* 10,87% 9,52T 256,18T* 3,71%

Reksa Dana3*

102 1.193 8,55% 9,31T 298,98T 3,12%

Surat Berharga

Negara4 51 153 33,33% 388,195T 2.542,17T 15,27%

1 COD 20 May 2016,
2COD 20May 2016. Berdasarkan jumlah emisi, 
3 COD 20 May 2016; exchange rate (USD) Rp 13,573
4 COD 19 May 2016; exchange rate (USD) Rp 13,467 Data diperoleh dari website Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko 
(http://www.djp2r.kemenkeu.go.id)

*)total ogliasi dan sukuk korporasi.
**)Tidak termasuk RDPT, EBA, DIRE, dan KPD.

http://www.djp2r.kemenkeu.go.id/


D. Sukuk Korporasi (20 Mei 2016)

Sukuk Korporasi
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Source: OJK

Reksadana Syariah (20 Mei 2016)
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Sukuk Negara

Source: DJP2R Kemenkeu (24 Maret 2016)
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